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ABSTRAKSI 

Sebagai negara yang multikultural, Indonesia memiliki ciri khas berupa 

keanekaragaman budaya. Ciri khas negara Indonesia tersebut dapat dijadikan sebagai potensi 

keunggulan tersendiri untuk dikembangkan diberbagai bidang salah satunya yaitu di bidang 

pariwisata, terlebih negara Indonesia banyak terdapat tempat-tempat menarik bagi wisatawan 

mancanegara. Namun, hal ini masih bertolak belakang dengan kenyataan bahwa bangsa 

Indonesia masih mengalami keterpurukan akibat sejumlah konflik, termasuk masalah 

kemiskinan. 

Salah satu alternatif wisata yang sedang ramai dibicirakan adalah kampung tematik. 

Wisata kampung tematik merupakan salah satu alternatif wisata yang sudah diterapkan di 

berbagai wilayah di Indonesia, khususnya di daerah perkotaan. Dengan adanya wisata 

kampung tematik ini diharapkan dapat mengangkat potensi sosial dan ekonomi masyarakat 

khususnya masayarakat di wilayah perkotaan yang memiliki sumber daya yang terbatas dengan 

cara mengoptimalkan potensi-potensi yang ada. 

Dari tujuan dan penjelasan-penjelasan di atas, sangatlah menjadi daya Tarik peneliti 

untuk mengembangkan pemikirannya. Penelitian ini akan dilakukan untuk mengetahui dan 

menjelaskan secara teoritis dan empiris mengenai pemberdayaan masyarakat melalui 

Kampung Tematik di Kampung Batik Kota Semarang dan hasil dari pemberdayaan masyarakat 

melalui Kampung Tematik di Kampung Batik Kota Semarang. 
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ABSTRACT 

As a multicultural country, Indonesia has a preserved characteristic in the form of 

culture. The characteristics of the Indonesian state can be used as a potential for its own 

advantages to be developed in various fields, one of which is in the field of tourism, moreover 

the country of Indonesia has many interesting places for foreign tourists. However, this is in 

contrast to the fact that the Indonesian nation is still experiencing a downturn due to a number 

of conflicts, including the problem of poverty. 

One of the tourism alternatives that is currently being discussed is the thematic village. 

Thematic village tourism is an alternative tour that has been implemented in various regions 

in Indonesia, especially in urban areas. With this thematic village tour, it is hoped that it can 

raise the social and economic potential of the community, especially people in urban areas 

who have limited resources by optimizing the existing potentials. 

From the objectives and explanations above, it is very interesting for researchers to 

develop their thinking. This research will be conducted to find out and explain theoretically 

and empirically regarding community empowerment through Thematic Villages in Batik 

Village, Semarang City and the results of community empowerment through Thematic Villages 

in Batik Villages, Semarang City. 

Keywords: Poverty, Tourism, Empowerment, Thematic Villages. 

 

A. Pendahuluan 

 Sebagai negara yang multikultural, 

Indonesia memiliki ciri khas berupa 

keanekaragaman budaya. Ciri khas negara 

Indonesia tersebut dapat dijadikan sebagai 

potensi keunggulan tersendiri untuk 

dikembangkan diberbagai bidang salah 

satunya yaitu di bidang pariwisata, terlebih 

negara Indonesia banyak terdapat tempat-

tempat menarik bagi wisatawan 

mancanegara. Namun, hal ini masih 

bertolak belakang dengan kenyataan bahwa 

bangsa Indonesia masih mengalami 

keterpurukan akibat sejumlah konflik, 

termasuk masalah kemiskinan. 

Tingkat kemiskinan di Kota 

Semarang pada tahun 2017 yang tercatat 

pada Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah 

penduduk miskin (penduduk dengan 

pengeluaran per kapita per bulan di bawah 
Garis Kemiskinan) di Kota Semarang mencapai 

80,90 ribu jiwa (4,62%), berkurang sebesar 

20,137 ribu jiwa lebih baik daripada kondisi 

pada tahun 2016 yang sebesar 83,60 ribu jiwa 

(4,85%). (https://www.bps.go.id). Untuk 

mengurangi tingkat kemiskinan serta 

menjadikan rakyat lebih sejahtera perlu 

mendapatkan perhatian khusus dari 

pemerintah. 

Dampak positif dari pengembangan 

kepariwisataan berupa peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, pengurangan 

angka kemiskinan dan pengangguran, serta 

pelestarian lingkungan, tertera pada 

Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 

perihal kepariwisataan. Dengan mengingat 

hal ini, dapat digunakan untuk memberi 

masyarakat lebih banyak kekuatan, 

terutama di bidang ekonomi. Tingkat 

pemberdayaan masyarakat yang optimal 

akan mendorong pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah. Pengembangan pariwisata 

harus berbasis masyarakat sehingga dapat 

terwujud pembangunan ekonomi yang 

optimal. Untuk mengoptimalkan apa yang 

menjadi potensi pariwisata daerahnya 

setidaknya mampu membuat masyarakat 

sekitarnya menjadi sebagai pelaku utama. 

Salah satu alternatif wisata yang 

sedang ramai dibicirakan adalah kampung 

tematik. Wisata kampung tematik 

merupakan salah satu alternatif wisata yang 



sudah diterapkan di berbagai wilayah di 

Indonesia, khususnya di daerah perkotaan. 

Dengan adanya wisata kampung tematik ini 

diharapkan dapat mengangkat potensi 

sosial dan ekonomi masyarakat khususnya 

masayarakat di wilayah perkotaan yang 

memiliki sumber daya yang terbatas dengan 

cara mengoptimalkan potensi-potensi yang 

ada. 

Kotan Semarangn merupakann 

salahn satun wilayahn yangn menerapkann 

wisatan kampungn tematik.n Kampungn 

Tematikn merupakann salahn satun 

inovasin Pemerintahn Kotan Semarangn 

untukn mengatasin permasalahann 

pemenuhann kebutuhann dasarn 

utamanyan padan peningkatann kualitasn 

lingkungann rumahn tinggaln wargan 

miskinn dann prasaranan dasarn 

permukiman.n Kampungn Tematikn 

merupakann titikn sasarann darin sebagiann 

wilayahn Kelurahann yangn dilakukann 

perbaikann dengann memperhatikann 

beberapan haln seperti,n mengubahn 

lokasin kumuhn menjadin tidakn 

kumuh/peningkatan/perbaikann kondisin 

lingkungan,n peningkatann penghijauann 

wilayahn yangn intensif,n pelibatann 

partisipasin masyarakatn secaran aktif,n 

mengangkatn potensin sosialn dann 

ekonomin masyarakatn setempatn 

(pemberdayaan). 

Pelibatann partisipasin masyarakatn 

besertan lembagan –n lembagan yangn 

adan dalamn kampungn tematikn inin 

sangatn pentingn karenan bertujuann 

untukn membangunn trademarkn /n 

karakteristikn lingkungann melaluin 

peningkatann /n pengembangann potensin -

n potensin lokaln yangn dimilikin din 

wilayahn tersebut.n Potensin –n potensin 

tersebutn dapatn berupa,n usahan 

masyarakatn yangn dominann dann 

menjadin matan pencahariann pokokn 

sebagiann besarn wargan din wilayahn 

tersebut,n karaktern masyarakatn yangn 

mendidikn (budaya,n tradisi,n kearifann 

lokal),n masyarakatn dann lingkungann 

yangn sehat,n Homen industrin ramahn 

lingkungan,n Kerajinann masyarakat,n 

Cirin khasn setempatn yangn lebihn kuatn 

/n tidakn dimilikin kampungn lainn dann 

bisan menjadin ikonn wilayah. 

Manfaatn dann dampakn darin 

kampungn tematikn yaitu,n Pemenuhann 

dann peningkatann saranan dann 

prasaranan lingkungann (fasumn dann 

fasos)n yangn lebihn baik,n dann tertata.n 

Sehinggan berpotensin meningkatkann 

pendapatann keluargan seiringn dengann 

pertumbuhann dann peningkatann 

ekonomin lokal.n Mendukungn trademarkn 

wilayahn tersebutn menjadin ikonik,n 

dapatn memberikann pengaruhn positifn 

padan wargan setempatn sepertin 

perubahann mindsetn dann perilakun 

warga,n keberdayaann masyarakat.n 

Diharapkann jugan dapatn memberikann 

pengaruhn positifn dann dayan tarikn 

(magnet)n bagin kampung-kampungn 

lainnyan din Kelurahann tersebutn 

maupunn Kelurahann lainnyan agarn 

terpicun dann terpacun untukn 

mewujudkann tematikn serupa.n 

Munculnyan titikn –n titikn kunjungann 

barun din setiapn Kecamatann /n 

Kelurahann yangn tidakn semuanyan 

tersentraln din tingkatn Kotan 

(terbangunnyan sentra-sentra,n rumahn 

galeri)n yangn mendukungn 

pengembangann potensin dann ikonn 

Kotan Semarang.n Diharapkann dapatn 

menggugahn Paran Pemberin CSRn untukn 

mereplikasin Kampungn Tematikn din 

Kampungn /n Kelurahann wilayahn lain. 

Inovasi ini telah diterapkan di 32 titik 

kelurahan dari 177 kelurahan di Kota 

Semarang yang menjalankan kampung 

tematik. Anggaran yang dikeluarkan tahun 

2017 mencapai Rp 6,4 miliar melalui 

anggaran perubahan. Sedangkan pada tahun 

2018 dianggarkan Rp 16 miliar dari APBD 

murni untuk 80 kelurahan. Beberapa 

kelurahan yang telah menerapkan program 

kampung tematik di antaranya adalah 

Kampung Lumpia yang berada di 

Kelurahan Kranggan, Kampung Kreatif 

yang berada di Kelurahan Gayamsari, 

Kampung Mangut yang berada di 

Kelurahan Mangunharjo, Kampung 



Hidroponik yang berada di Kelurahan 

Tanjung Mas, Kampung Anggrek yang 

berada di Kelurahan Mijen, Kampung Seni 

yang berada di Kelurahan Pedurungan. 

Salah satunya yang dibilang cukup berhasil 

yaitu Kampung Batik yang terletak di 

Kelurahan Rejomulyo Kecamatan 

Semarang Timur. 

Kampungn Batikn yangn berlokasin 

din Kelurahann Rejomulyo,n Kecamatann 

Semarangn Timurn yangn letaknyan tidakn 

jauhn darin Kawasann Kotan Laman ataun 

tepatnyan din seberangn timurn Museumn 

Kotan Lama.n Kampungn Batikn 

Semarangn inin kononn adalahn pusatn 

kerajinann batikn padan eran kolonial,n 

tempatn paran saudagarn batikn yangn 

hendakn memasarkann batikn merekan ken 

luarn pulaun Jawa.n Sempatn berhentin 

karenan tidakn adanyan aktivitasn 

membatik,n Kampungn Batikn kembalin 

aktifn menghidupkann identitasn merekan 

menjadin Kampungn Batikn padan tahunn 

2005n dann sampain sekarangn Kampungn 

Batikn sebagain salahn satun destinasin 

wisatan budayan yangn wajibn dikunjungin 

ketikan berkunjungn ken kotan Semarang. 

Dari tujuan dan penjelasan-

penjelasan di atas, sangatlah menjadi daya 

Tarik peneliti untuk mengembangkan 

pemikirannya. Penelitian ini akan 

dilakukan untuk mengetahui dan 

menjelaskan secara teoritis dan empiris 

mengenai pemberdayaan masyarakat 

melalui Kampung Tematik di Kampung 

Batik Kota Semarang, dan hasil dari 

pemberdayaan masyarakat melalui 

Kampung Tematik di Kampung Batik Kota 

Semarang. 

B. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkann rumusann masalahn 

din atas,n makan tujuann penelitiann inin 

adalahn untukn mengetahuin bentukn 

pemberdayaann masyarakatn melaluin 

Kampungn Tematikn din Kampungn 

Batikn Kotan Semarang sertan 

mengetahuin hasil dari pemberdayaann 

masyarakatn melaluin Kampungn 

Tematikn din Kampungn Batikn Kotan 

Semarang. 

C. Landasan Teori 

  Pemberdayaan Masyarakat 

Secara etimologis pemberdayaan 

berasal dari kata dasar “daya” yang 

mempunyai arti kekuatan atau kemampuan, 

menurut Sulistyani (2004: 77). Merujuk 

pada pengertian tersebut, maka 

pemberdayaan dapat diartikan sebagai 

suatu proses menuju berdaya, atau proses 

untuk mendapatkan daya, dan atau proses 

pemberian daya dari pihak yang memiliki 

daya kepada pihak yang belum atau kurang 

berdaya. Pengertian “proses” merujuk pada 

serangkaian langkah atau tindakan yang 

dilakukan secara kronologis sistematis 

yang mencerminkan tahapan upaya 

mengubah masyarakat yang belum atau 

kurang berdaya menuju keberdayaan. 

Kelembagaan pemerintah dan 

kelembagaan masyarakat berperan penting 

dalam pemberdayaan ekonomi rakyat. 

Dalam mengembangkan konsep 

pemberdayaan ekonomi rakyat kita dapat 

menggunakan dua strategi, yaitu: strategi 

pertama adalah memberi peluang kepada 

masyarakat maupun sektor agar bisa tetap 

maju. Karena kemajuannya dibutuhkan 

untuk pembangunan bangsa secara 

keseluruhan. Strategi kedua adalah 

memberdayakan lapisan masyarakat yang 

masih tertinggal dan dipinggiran jalur 

kehidupan modern serta sektor ekonomi. 

Memberdayakan merupakan memandirikan 

lapisan masyarakat, yang dapat dilakukan 

melalui: 

1 Menciptakan suasana yang bisa 

membuat potensi lapisan masyarakat 

dapat berkembang, dengan 

membangkitkan dan memotivasi 

kesadaran akan potensi yang dimiliki 

masyarakat agar bisa dikembangkan. 
2 Memperkuat potensi atau daya yang 

mereka miliki, misalnya dengan 

membuka akses dalam modal, 

pelayanan kesehatan, pendidikan, 

informasi, lapangan pekerjaan, dan 

teknologi baru. (Rintuh & Miar, 2003: 

94) 



Pemberdayaan adalah upaya untuk 

membangun daya masyarakat dengan 

mendorong, memotivasi, dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi 

yang dimilikinya serta berupaya untuk 

mengembangkannya (Mubyarto, 2010: 

263-264). Komponen mendasar yang dapat 

menjamin kelangsungan hidup masyarakat 

dan, dalam arti dinamis, kemajuan dan 

pengembangan diri adalah pemberdayaan 

masyarakat. Upaya menumbuhkan rasa 

hormat terhadap anggota masyarakat yang 

keadaannya tidak lepas dari jerat 

kemiskinan dan keterbelakangan dilakukan 

dengan melibatkan masyarakat setempat. 

Dengan kata lain, pemberdayaan adalah 

menjadikan masyarakat mandiri. 

Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Salah satu tujuan utama 

pemberdayaan adalah untuk meningkatkan 

kekuatan masyarakat, khususnya bagi 

kelompok marginal yang tidak berdaya baik 

karena faktor eksternal maupun internal 

(Edi Suharto, 2009: 60). Pemberdayaan 

dapat mengarah pada terbentuknya 

masyarakat dan berkembangnya individu 

yang mampu hidup mandiri. 

Tujuan pemberdayaan adalah 

melakukan berbagai upaya untuk 

memperbaiki masyarakat. Upaya tersebut 

antara lain menjadikan pendidikan dan 

aksesibilitas menjadi lebih baik dengan 

menumbuhkan semangat belajar sepanjang 

hayat sehingga pendidikan menjadi lebih 

baik. Ketika pendidikan semakin baik, 

aksesibilitas masyarakat terhadap inovasi 

juga semakin baik. Upaya perbaikan 

selanjutnya adalah perbaikan tindakan, 

dengan peningkatan pendidikan dan 

aksesibilitas, tindakan masyarakat juga 

akan menjadi lebih baik. Upaya perbaikan 

selanjutnya adalah meningkatkan 

pemulihan. Jaringan kemitraan bisnis juga 

akan tumbuh dengan baik jika dilakukan 

tindakan korektif ke arah yang lebih baik. 

Peningkatan pendidikan menyebabkan 

peningkatan bisnis (Mardikanto, 2015 

:111). 

 Menurut pandangan tersebut di atas, 

pemberdayaan bertujuan untuk 

memperbaiki berbagai aspek kehidupan 

masyarakat yang masih belum optimal. 

Peningkatan di bidang pendidikan, bisnis, 

pendapatan lingkungan, komunitas, dan 

bidang lainnya adalah di antaranya. Karena 

peran masyarakat setempat sangat penting, 

maka pemberdayaan melalui pelatihan 

membatik di Kampung Batik dapat menjadi 

langkah awal yang bermanfaat untuk 

meningkatkan berbagai aspek kehidupan 

masyarakat di sekitarnya. 

Tahap- tahap Pemberdayaan 

Masyarakat 

Berikut ini tahap-tahap yang harus 

dilalui dalam proses pemberdayaan 

masyarakat antara lain (Sulistyani, 2004: 

83): 

1) tahap penyadaran dan pembentukan 

perilaku 

2) tahap transformasi kemampuan 

berupa wawasan pengetahuan, 

kecakapan dan keterampilan 

3) tahap peningkatan kemampuan 

intelektual, kecakapan sehingga 

terbentuk kemampuan inovatif dan 

kemandirian. 

Prinsip-prinsip Pemberdayaan 

Masyarakat 

Tujuann pemberdayaann adalahn 

untukn membantun sasarann dalamn 

meningkatkann kualitasn hidupnyan agarn 

dapatn hidupn mandirin dann bersaingn din 

pasar.n Beberapan prinsipn yangn harusn 

diperhatikann dalamn pelaksanaann 

pemberdayaann antaran lainn (Anwas,n 

2014:n 58-60): 

a. Setiapn orangn berhakn untukn 

diberdayakan,n meskipunn padan 

kenyataannyan masing-masingn 

memilikin kemampuann dann 

potensin yangn unik.n 

Pemberdayaann dicapain tanpan 

menggunakann paksaan. 



b. Diawalin dengann penyadarann 

terhadapn potensin yangn dapatn 

diberdayakan,n kegiatann 

pemberdayaann ditentukann olehn 

potensin dann kebutuhann sasaran. 
c. Dalamn menentukann tujuan,n 

metode,n dann bentukn kegiatann 

pemberdayaan,n pokokn bahasann 

kegiatann menjadin sasarann 

pemberdayaan. 
d. Menghidupkann kembalin nilai-

nilain luhur,n budaya,n dann 

kearifann masyarakat. 
e. Pemberdayaann merupakann 

sebuahn siklusn sehinggan 

dilakukann secaran bertahapn dann 

tanpan henti 
f. Kegiatann dalamn pendampingann 

direncanakan,n dipentaskan,n dann 

berkelanjutann dengann cermat. 
g. Pemberdayaann tidakn dapatn 

dicapain melaluin strategin 

tunggal,n melainkann harusn 

dilaksanakann din seluruhn 

masyarakatn untukn semuan aspekn 

kehidupan. 
h. Tujuann pemberdayaann adalahn 

melibatkann sebanyakn mungkinn 

orangn dann masyarakat. 
i. Sebagain langkahn menujun 

masyarakatn yangn dapatn 

berfungsin secaran mandiri,n 

tujuann pemberdayaann harusn 

menumbuhkann jiwan 

kewirausahaan. 
j. Penguatann persyaratann untukn 

mengikutsertakann beberapan 

komponenn masyarakatn mulain 

darin pemerintah,n LSM,n pelakun 

bisnis,n tokohn daerah,n dann 

anggotan daerahn sertan berbagain 

perkumpulann lainnya. 
Mardikanton mengemukakann 

pandangann yangn berbedan (2015:n 

105),n yangn menyatakann bahwan 

berikutn inin adalahn prinsip-prinsipn 

pemberdayaan:n untukn mencapainyan 

melibatkann sebanyakn mungkinn orang;n 

mencapain efekn mengharuskann 

pemberdayaann menghasilkann hasiln 

ataun manfaatn positif;n dann mencapain 

pergaulann mensyaratkann bahwan setiapn 

kegiatann pemberdayaann dihubungkann 

dengann kegiatann lainnya.n Sedangkann 

menurutn Dahaman dann Bhatnagarn 

(Mardikanto,n 2015:n 106)n 

Pemberdayaann didasarkann padan 

kepentingann dann kebutuhann 

masyarakat,n melibatkann organisasin 

akarn rumputn (sepertin keluarga),n 

menyesuaikann dirin dengann keragamann 

budayan lokal,n dann menghindarin gegarn 

budayan ataun perubahann budaya.n 

mengejutkann masyarakat,n kerjan saman 

dann partisipasi,n dann penerapann 

pengetahuann secaran demokratis,n 

sepertin mengizinkann orangn 

menggunakann metoden yangn 

memberdayakann merekan ataun 

membuatn keputusan. 
Mengacun padan pendapatn Anwasn 

din atas,n Perlun ditekankann bahwan 

kajiann inin menggunakann sepuluhn 

prinsipn yangn harusn dipatuhin selaman 

prosesn pemberdayaan.n Maksimalisasin 

kualitasn hidupn masyarakatn 

meniscayakann prinsipn pemberdayaan.n 

Pentingn untukn memulihkann kualitasn 

sosialn ataun kearifann lokal,n penguatann 

harusn dilakukann din semuan bagiann 

kehidupan,n kerjan saman komunitasn 

lokaln jugan diperlukan,n dann upayan 

untukn menumbuhkann jiwan 

kepeloporann diharapkann dapatn 

mencapain kemandiriann sesuain dengann 

tujuann dann gagasann awaln kemajuan.n 

Pemberdayaan.n Beberapan prinsipn 

harusn diperkuatn berdasarkann sepuluhn 

prinsipn pemberdayaan,n dalamn haln inin 

pemberdayaann masyarakatn melaluin 

kampungn tematik. 

Model Pemberdayaan Masyarakat 

Menurutn Kamusn Besarn Bahasan 

Indonesia,n katan “model”n berartin 

“pola”,n “contoh”,n “rujukan”,n ataun 

“variasi”n darin sesuatun yangn akann 

dibuatn ataun dihasilkan.n Sedangkann 

Sulistyanin (2004:n 77),n menurutn 



etimologi,n katan dasarn “daya”n yangn 

berartin kekuatann ataun kemampuann 

merupakann akarn katan darin 

pemberdayaan.n Bertolakn darin 

pengertiann tersebut,n penguatann dapatn 

diartikann sebagain suatun siklusn menujun 

keberdayaan,n ataun suatun interaksin 

untukn memperolehn daya/kekuatan,n 

sertan caran yangn terlibatn dalamn 

pemberiann daya/kekuatann darin individu-

individun yangn memilikin kemampuann 

kepadan orang-orangn yangn kurangn 

ataun kurangn mampu.n kurangn terlibat.n 

Modeln pemberdayaann adalahn polan 

ataun ragamn yangn digunakann dalamn 

prosesn pemberdayaan,n yangn 

diwariskann darin merekan yangn 

memilikin kekuasaann kepadan merekan 

yangn beradan padan posisin yangn 

kurangn berkuasa. 

Programn pemberdayaann yangn 

dikembangkann dann dilaksanakann 

dengann pendekatann bottom-upn adalahn 

modeln pemberdayaann masyarakat.n 

Dalamn modeln ini,n kegiatann din 

lapangann dilakukann berdasarkann 

aspirasin masyarakat.n dimulain dengann 

perencanaann kegiatann dann dilanjutkann 

dengann pelaksanaann dann pemantauann 

pembangunan.n Modeln penguatann 

wilayahn keuangann daerahn sepertin 

dikemukakann Suhartinin (2005:n 14-26)n 

yaitun dengann mendampingin warga,n 

melatihn warga,n dann melakukann 

monitoringn dann evaluasi.n Sementaran 

itu,n Wrihatnolon (2007:2)n Modeln 

pemberdayaann ekonomin kerakyatann 

dapatdilaksanakann dengann mendidikn 

sasarann untukn diberdayakann dann 

meningkatkann kesadarann terhadapn 

masalahn ekonomin kerakyatan.n 

Memberikann pemahamann kepadan 

kelompokn berpenghasilann rendahn 

dalamn masyarakatn bahwan merekan 

dapatn berbedan dann bahwan merekan 

dapatn keluarn darin kemiskinann adalahn 

salahn satun contohnya.n sebagain pesertan 

dalamn prosesn pertumbuhann ekonomi,n 

masyarakatn Dengann meningkatkann 

kesadarann masyarakat,n Andan dapatn 

menginspirasin merekan untukn bekerjan 

secaran internaln untukn meningkatkann 

perekonomiann masyarakat. 

 Selanjutnya, masyarakat terlebih 

dahulu harus mampu memperkuat 

kapasitasnya dengan memberikan daya atau 

kekuasaan. Peningkatan kapasitas individu 

atau peningkatan kapasitas kelompok 

organisasi adalah pilihan. Pelatihan, 

lokakarya, dan konsultasi individu adalah 

semua metode peningkatan kapasitas. 

Masyarakat dapat memutuskan apa yang 

harus dilakukan selanjutnya untuk 

menumbuhkan ekonomi setelah memiliki 

kapasitas, terutama sumber daya manusia. 

Langkah selanjutnya adalah pemberdayaan, 

yang melibatkan pemberian kekuatan dan 

kekuatan target berdasarkan tingkat 

keterampilan masyarakat. Peluang yang 

disesuaikan dengan potensi masing-masing 

individu memberi kekuatan pada 

komunitas. 
1. Metode Penelitian 

 Penelitian deskriptif adalah jenis 

penelitian yang menggunakan data untuk 

menggambarkan praktik pemecahan 

masalah saat ini berdasarkan realitas sosial. 

Penelitian kualitatif deskriptif dipilih 

sebagai metode investigasi untuk penelitian 

ini. Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 

2012: 4), penelitian kualitatif adalah 

metode pelaksanaan penelitian yang 

menghasilkan produksi data deskriptif 

berupa perilaku yang dapat diamati dan 

kata-kata tertulis atau lisan dari individu. 

Alih-alih menggunakan data yang terbatas 

pada angka-angka, penelitian kualitatif 

lebih didasarkan pada upaya membangun 

pandangan mereka, yang ditelaah secara 

mendalam dan dibentuk dengan kata-kata. 

Penelitian ini bermaksud untuk 

memberikan penjelasan secara 

komprehensif tentang implementasi 

pemberdayaan masyarakat melalui 

pelatihan membatik di Kampung Batik 

Kota Semarang, melalui penggunaan desain 

penelitian deskriptif kualitatif. 



2. Hasil Penelitian 

  Proses Pemberdayaan Masyarakat 

Kampung Batik Kota Semarang 

 Proses pemberdayaan 

masyarakat Kampung Batik Kota 

Semarang di analisis dalam tahap-

tahap pemberdayaan masyarakat 

menurut Sulistyani di mana tahapan 

tersebut antara lain: 

1. Tahap penyadaran dan 

pembentukan perilaku  

 

 Pemberdayaan masyarakat 

sudah dilakukan sebelum adanya 

kampung tematik. Masyarakat 

Kampung Batik melalui sekretaris 

RW Bapak Eko Haryanto 

menyerahkan proposal kepada 

Kelurahan Rejomulyo yang 

berisikan rencana program 

pemberdayaan apa saja yang akan 

dilakukan serta bantuan apa saja 

yang dibutuhkan untuk menunjang 

kegiatan pemberdayaan. Proposal 

ini sebelumnya sudah 

dimusyawarahkan bersama 

masyarakat Kampung Batik dan 

nantinya proposal ini akan diseleksi 

oleh Kecamatan Semarang Timur 

dan Bappeda Kota Semarang. 

 Kegiatan yang disusun 

nantinya akan dilakukan setelah 

Kampung Batik menjadi Kampung 

Tematik. Beberapa kegiatan itu 

berupa perbaikan lingkungan 

Kampung Batik, Pelatihan 

membatik bagi warga di Kampung 

Batik serta pembuatan ikon 

Kampung Batik. Beberapa kegiatan 

tersebutlah yang menjadi gambaran 

awal rencana yang disusun oleh 

masyarakat Kampung Batik. Selain 

itu proposal ini juga berisi mengenai 

apa saja bantuan yang dibutuhkan 

masyarakat untuk menunjang 

pemberdayaan masyarakat melalui 

Kampung Tematik yang nantinya 

akan dipertimbangkan oleh 

Bappeda. Beberapa usulan dari 

masyarakat Kampung Batik 

mengenai bantuan yang diajukan 

kepada Pemerintah ada di bidang 

infrastruktur, sosial dan ekonomi. 

Untuk di bidang infrastruktur 

berupa pembangunan gapura, 

pengadaan pot tanaman, pengecatan 

jalan dan lukisan di paving, lampu 

penerangan jalan serta pengadaan 

tong sampah. Di bidang sosial, 

diharapkan dapat membuat 

masyarakat Kampung Batik untuk 

lebih berpartisipasi dan peduli 

terhadap lingkungannya. 

Sedangkan untuk di bidang 

ekonomi, diharapkan dapat 

meningkatkan perekonomian 

dengan adanya Kampung Tematik 

membuka peluang kerja dan usaha 

baru. 

 

2. Tahap transformasi kemampuan 

berupa wawasan pengetahuan, 

kecakapan dan keterampilan 

 

 Salah satu transformasi 

kemampuan yang ada di Kampung 

Batik ini bisa dilihat dari 

perkembangan jumlah pengrajin 

batik yang ada di Kampung Batik. 

Pada awalnya Bapak Eko Haryanto 

yang sekarang merupakan Ketua 

Paguyuban Kampung Batik 

merupakan satu-satunya pengrajin 

batik yang ada, hingga akhirnya 

pada tahun 2006 pihak Dinas 

Kebudayaan Kota Semarang 

hendak menggelar pelatihan 

membatik di daerah Kelurahan 

Rejomulyo Semarang Timur. Pak 

Eko dengan susah payah 

mengumpulkan 20 orang untuk 

mengikuti pelatihan membatik yang 

diadakan Dinas Kebudayaan. Dan 

sekarang yang masih bertahan 

hingga saat ini dan masih 

memproduksi dan mengembangkan 

batik termasuk dirinya ada 22 

orang. 

 



 Selain itu karena warga sudah 

banyak yang memiliki keterampilan 

membatik sejak sebelum menjadi 

Kampung Tematik, kemudian 

banyak warga yang ingin belajar 

membatik setelah adanya Kampung 

Tematik. Melalui Paguyuban 

Kampung Batik yang memiliki 

tujuan melestarikan batik 

Semarangan di Kota Semarang serta 

membantu peningkatan para 

pengrajin dalam kegiatan usaha di 

bidang batik maka diadakan 

pelatihan membatik oleh beberapa 

pengrajin batik. Selain itu para 

pengrajin batik juga mengadakan 

pelatihan membatik untuk para 

pelajar maupun pengunjung 

Kampung Batik. 

 

 Ada empat gerai batik yang 

menyediakan pelatihan membatik 

bagi para pengunjung yang ingin 

belajar membatik. Para pengunjung 

yang ingin mengikuti pelatihan 

membatik harus memesan terlebih 

dahulu di salah satu gerai dengan 

membayar tiga puluh ribu rupiah 

per orang. Pengunjung yang 

mengikuti pelatihan membatik akan 

mendapatkan satu kain berukuran 

40 cm x 40 cm yang sudah ada 

polanya, setelah itu akan diajarkan 

bagaimana menggunakan canting 

ke pola yang sudah ada di kain, 

setelah gambar pola menggunakan 

canting selesai maka tahap 

selanjutnya pewarnaan kain batik. 

Hasil batik dari tiap masing-masing 

peserta pelatihan membatik 

nantinya bisa dibawa pulang 

sebagai kenang-kenangan belajar 

membatik. 

 

3. Tahap peningkatan kemampuan 

intelektual, kecakapan sehingga 

terbentuk kemampuan inovatif dan 

kemandirian 

 

 Supaya Kampung Batik 

diminati banyak wisatawan maka 

masyarakat Kampung Batik 

mengembangkan salah satu 

pariwisata di Kampung Batik 

dengan membuat ikon pariwisata 

yaitu berupa Kampoeng Djadhoel. 

Ikon pariwisata Kampoeng 

Djadhoel ini merupakan inisiatif 

dari masyarakat Kampung Batik 

sendiri yang diresmikan pada 

tanggal 29 April 2017. Kampoeng 

Djadhoel ini bermula karena warga 

Kampung Batik yang banyak 

mempunyai barang-barang jadul 

atau antik dan kebetulan juga disana 

terdapat sebuah rumah joglo yang 

masih bernuansa jadul. Dengan 

adanya hal tersebut para warga 

Kampung Batik ingin membuat 

ikon pariwisata dengan nama 

“Kampung Djadhoel”. 

 

 Konsep dari Kampung 

Djadhoel ini memang mengusung 

konsep jadul dan antik namun tetap 

memiliki unsur batik, yaitu dengan 

apa yang dilakukan warga sendiri 

dan menggunakan dana dari iuran 

masyarakat sendiri mengadakan 

pameran batik setiap hari minggu, 

pelatihan membatik, serta mural-

mural bertema batik. Uang kas hasil 

keuntungan yang didapat dari 

wisatawan yang datang nantinya 

akan digunakan untuk 

pengembangan Kampung Djadhoel. 

 

 Selain itu untuk menarik para 

wisatawan ke Kampung Batik. 

Masyarakat Kampung Batik terus 

melakukan pemberdayaan dan 

mengembangkan pariwisata di 

daerahnya salah satunya dengan 

membuat pertunjukan. Pertunjukan 

yang ditampilkan ini yaitu sebuah 

teater kolosal. Para pemuda di 

Kampung Batik yang memiliki 

inisiatif teater kolosal ini yang 

dikoordinir melalui Karang Taruna. 



Melalui teater kolosal ini sejarah 

Kampung Batik diceritakan. Selain 

memperkenalkan sejarah Kampung 

Batik, teater kolosal ini 

mempromosikan Kampung Batik 

supaya dapat menarik lebih banyak 

wisatawan untuk datang ke 

Kampung Batik. 

 

 Para pengrajin batik juga 

mengikuti kegiatan workshop batik 

yang diadakan di beberapa tempat 

guna untuk mengembangkan pola 

batik yang ada di Kampung Batik 

agar mampu bersaing dengan para 

kompetitornya di berbagai kota 

seperti Solo, Yogya, Pekalongan 

dan beberapa tempat lainnya. 

Dengan pengembangan pola batik 

ini membuat para pengrajin batik 

dapat bertahan hingga sekarang 

sehingga kedepannya akan terus ada 

pengrajin batik baru yang masih 

berminat untuk membudidayakan 

batik khususnya batik Semarangan. 

 

 Kegiatan membatik di 

Kampung Batik juga tidak luput 

dari masalah limbah yang di 

hasilkan dari kegiatan membatik 

yang dimana pada awalnya 

masyarakat Kampung Batik 

membuang limbah ini ke selokan 

maupun halaman rumahnya. 

Limbah ini berasal dari hasil proses 

pewarnaan dan lilin yang digunakan 

untuk membatik. Maka dari itu 

untuk mengatasi masalah limbah 

tersebut masyarakat Kampung 

Batik bekerjasama dengan 

mahasiswa Fakultas Teknik 

Univeritas Diponegoro (Undip) 

untuk mengatasi permaslahan 

tersebut. Bersama dengan 

mahasiswa Fakultas Teknik Undip 

masyarakat Kampung Batik 

mengadakn Instalasi Pengelolaan 

Air Limbah (IPAL) untuk 

mengurangi permasalahan limbah 

batik. Alat ini dibuat oleh para 

mahasiswa Teknik Undip 

sedangkan masyarakat Kampung 

Batik menyediakan kebutuhan 

untuk percobaan. Setelah alat IPAL 

jadi maka diserahkan kepada 

masyarakat Kampung Batik untuk 

mengelola limbah batik yang 

dikoordinir melalui Paguyuban 

Kampung Batik dan beberapa alat 

ini ada di Balai RW dan ada juga di 

rumah beberapa warga. 

Hasil Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Kampung Tematik di Kampung 

Batik Kota Semarang 

 

Program Kampung Tematik 

mempunyai bidik sasaran bahwa di wilayah 

RW.02 ada embrio produksi Batik 

Semarangan maka dari itu program 

kegiatan Kampung Tematik ditempatkan di 

wilayah Kampung Batik Gedong RT.02, 

program pemberdayaan masyarakat ini 

diarahkan untuk mengatasi permasalahan 

penumbuhan dasar utamanya yaitu pada 

peningkatan kualitas lingkungan rumah 

tinggal warga miskin, prasarana dasar 

lingkungan rumah tinggal dan prasarana 

dasar pemukiman. Bantuan yang diberikan 

Pemerintah Kota melalui program 

Kampung Tematik ini berupa uang senilai 

Rp. 200.000.000 dan swadaya murni 

masyarakat di wilayah sekitar RT.02,04,05, 

dan 07 RW.02 bisa terserap kurang lebih 

Rp. 300.000.000 dalam bentuk pengecatan 

pemlesteran dinding, gambar mural, 

penghijauan, tanamisasi dan penerangan. 

Pelaksanaa pada tahun anggaran 

2016. Implementasi program Kampung 

Tematik di Kampung Batik berkembang 

dengan baik dilihat perkembangan wilayah 

berkembang, ekonomi warga setempat 

semakin meningkat berkembang baik, serta 

kuantitas pelaku usaha dan pendapatan 

finansial ekonomi ada peningkatan yang 

signifikan dan lingkungan kumuh menjadi 

lingkungan yang asri. Program Kampung 



Tematik ini diawali hanya 1 wilayah RT 

berkembang menjadi 8 RT yang ada di 

wilayah RW.02. 

 

Hasil dari pelaksanaa 

program pemberdayaan masyarakat 

melalui Kampung Tematik din 

Kampung Batik antara lain: 

1. Memunculkan kembali potensi 

yang ada pada Kampungn Batik 

 

Melihat adanya sejarah 

kampung batik yang pada 

masanya merupakan pusat 

sentra batik pada masa kolonial 

dengan adanya Kampung 

Tematik ini memunculkan 

kembali potensi yang ada pada 

Kampung Batik yang sudah 

lama terpendam.  

 

2. Mengasah kembali 

keterampilan warga yang 

secara turun temurun 

mempunyai keterampilan di 

bidang membatik 

 

Berkat adanya pelatihan 

membatik yang di inisiasi oleh 

Paguyuban Kampung Batik 

membuat keterampilan warga 

yang sudah lama tidak terasah 

menjadi terasah kembali. 

 

3. Membuka lapangan pekerjaan 

 

Lapangan pekerjaan terbuka 

lebar dengan adanya Kampung 

Tematik membuat peluang 

usaha masyarakat yang ada di 

sekitar Kampung Batik. 

 

4. Meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dan sosial masyarakat  

 

Peningkatan pariwisata 

yang dihasilkan dari 

pemberdayaan masyarakat 

membuat kesejahteraan 

ekonomi masyarakat Kampung 

Batik meningkat. Tidak hanya 

dirasakan oleh para pengrajin 

dan pedagang batik, namun 

juga dirasakan oleh warga lain 

yang memiliki warung yang 

menjual makanan dan 

minuman ataupun para warga 

yang memiliki toko kelontong. 

Selain itu juga meningkatkan 

kesejahteraan sosial, dimana 

interaksi mayarakat menjadi 

lebih intens atau dekat. Dengan 

kedekatan ini akan menguatkan 

solidaritas yang ada antar 

warga Kampung Batik. 
 

5. Meningkatkan kemandirian 

masyarakat 
 

Peningkatan kemandirian 

ditunjukan dari kemampuang 

masyarakat untuk 

mengembangkan potensi yang 

dimiliki dengan berpartisipasi 

secara aktif untuk 

mengebmangkan potensi yang 

dimiliki. Masyarakat Kampung 

Batik menciptakan peluang 

baru melalui inisitifnya sendiri. 

Diantaranya membuat toko 

batik, pelatihan batik serta 

mural-mural yang bikin tertarik 

para wisatawan. 

 

6. Lingkungan Kampung Batik 

yang membaik 

 

Bantuan dari 

Pemerintah berupa dana untuk 

memperbaiki lingkungan 

Kampung Batik membuat 

lingkungan Kampung Batik 

menjadi tertata rapi, bersih, 

lebih indah, dan asri menjadi 

daya tarik para wisatawan 

untuk mengunjungi Kampung 



Batik. Selain itu bantuan yang 

berasal dari masyarakat yang 

berupa kegiatan rutin yang 

setiap minggu di laksanakan 

oleh masyarakat Kampung 

Batik seperti kegiatan kerja 

bakti 
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